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Matkul s HAKI

“Perlindungan Terhadap Hak Cipta dan Royalti”

Abstrak

Artikel ini menyajikan konfik sengketa Haki yang terjadi pada industri musik. Haki
mendapatkan sorotan serius dalam melindungi hak cipta dan memastikan para karya seni dan
musik mendapat pengakuan yang sepantasnya atas karya mereka tersebut. Artikel ini
menyoroti beberapa kasus tentang sengketa Haki dan tantangan yang harus dihadapi untuk
menentukan pemilik hak cipta yang dimana dihadapkan dengan banyak kontributor yang
terlibat.

Pendahuluan

Haki memainkan peran penting dalam hal melindungi karya kreatif dan inovatif dalam
berbagai sektor industri. Haki meliputi hak cipta, hak paten, desain industri dan masih banyak
lagi. Indutri musik menjadi salah satu sektor yang terlibat didalam sengketa Haki.[1] Musik
adalah bentuk pengekspresian seni dengan menicptakan sebuah lagu. Perselisihan sengketa
Haki melibatkan banyak pihak mulai dari pencipta, produsen lagu, label rekaman hingga
layanan musik digital.[2] Dengan mempelajari sengketa Haki di industri musik, diaharapkan
dapat memperluas pengetahuan tentang bagaimana memastikan perlindungan terhadap hak
cipta serta pengaturan yang adil dalam pengaturan inovasi di industri musik.

Metode

Penulisan artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif menggunakan metode pengumpulan
data dari website pengadilan negeri jakarta pusat, surabaya, makassar, dan semarang. Dan juga
dari beberapa jurnal artikel

Hasil dan Pembahasan

Penyalinan karya musik menjadi salah satu konflik sengketa Haki yang sering terjadi
di industri musik, seperti tuduhan menyalin atau meniru sebuah lirik lagu tanpa izin dari
pencipta atau produsen musik, pengambilan sampling dengan cara mengambil potongan audio
dari lagu lain kemudian digunakan sebagai lagu baru adalah bentuk dari kecurangan terhadap
hak cipta.[3] Dalam industri musik modern dimana saat ini kolaborasi dan produksi musik
bersifat tim menjadikan penentuan pemilik hak cipta sebagai tantangan tersendiri. Dalam
beberapa kasus banyak terjadi perselisihan antara siapa yang akan menjadi pemilik hak cipta
atas lagu yang dihasilkan oleh beberapa kontributor.[4] Hal ini kerap terjadi ketika perjanjian
kontrak dan kesepakatan atas pembagian royalti. Konflik sengketa Haki pada industri musik



memiliki dampak yang signifikan untuk pencipta dan industri. Pencipta lagu dimungkinkan
kehilangan jumlah royalti yang sepantasnya mereka terima.[5] Untuk mengatasi sengketa Haki
dalam industri musik, penting untuk mencari solusi yang adil bagi semua pihak. Hal ini dapat
dilakukan dengan perbaikan perjanjian kontrak, memberikan edukasi tentang hak cipta bagi
pencipta dan pemilik hak serta upaya kolaboratif yang memungkinkan pemahaman lebih baik
mengenai penggunaan sebuah lagu.[6]

Kesimpulan

Konflik sengketa Haki dalam industri musik mendatangkan tantangan yang rumit
terkait penyalinan karya musik, penggunaan sampling serta penentuan kepemilikan hak cipta
yang sah. Sangat penting untuk mencari solusi yang adil dan memungkinkan tidak ada pihak
yang dirugikan. Solusi yang tepat untuk perlindungan hak cipta pada industri musik dapat
mendorong keberlanjutan penjagaan industri musik agar tetap dinamis dan mendorong inovasi
inovasi baru terus berkembang.
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